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Atrticle Info Abstract

Article history - Increased blood sugar levels or hyperglycemia and glucose intolerance are
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Revised : 24-03-2025 signs of a chronic disease known as DM or diabetes mellitus. One of the non-
Accepted : 26-03-2025 pharmacological therapies is physical exercise performed by sufferers, such as
Published : 28-03-2025 diabetic foot exercises, which can improve blood circulation in the feet. The

purpose of this study was to determine the effect of diabetic foot exercises on
blood sugar control in type Il diabetes mellitus patients at the Ciranjang Health
Center UPTD. This study used a pre-experimental design with a one group
pretest-posttest design approach. The sampling technique used accidental
sampling, with a sample size of 15 respondents. The results of this study were
that the type of DM respondents was Type 2 DM as many as 15 respondents
(100%), the largest age was >60 years 8 respondents (53.3%), the gender of the
respondents was female 15 respondents (100%), pretest controlled blood sugar
3 respondents (20%), posttest controlled blood sugar 9 respondents (60%), with
a p-value of .025. So there is an effect of diabetes foot exercise on blood sugar
control in type Il diabetes mellitus patients at the Ciranjang Health Center
UPTD.
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Abstrak

Peningkatan kadar gula darah atau hiperglikemia dan intoleransi glukosa merupakan tanda penyakit kronis
yang dikenal sebagai penyakit DM atau diabetes mellitus. salah satu terapi non-farmakologinya yaitu
latihan jasmani yang dilakukan oleh penderita, seperti senam kaki diabetes, yang bisa menjadikan sirkulasi
darah pada bagian kaki membaik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh senam
kaki diabetes terhadap kontrol gula darah pada pasien diabetes mellitus tipe Il di UPTD Puskesmas
Ciranjang. Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre experimental design dengan pendekatan one
group pretest-posttest design. Teknik sampling menggunakan accidental sampling, dengan jumlah sample
15 responden. Hasil pada penelitian ini yaitu tipe DM responden yaitu Dm Tipe 2 sebanyak 15 responden
(100%), usia terbanyak yaitu >60 Tahun 8 responden (53.3%), jenis kelamin responden yaitu perempuan
15 responden (100%), pretest gula darah terkontrol 3 reponden (20%), posttest gula darah terkontrol 9
responden (60%), dengan p-value .025. Maka terdapat pengaruh senam kaki diabetes terhadap kontrol gula
darah pada pasien diabetes mellitus tipe 1l di UPTD Puskesmas Ciranjang.

Kata Kunci : Diabetes Mellitus Tipe 2, Kontrol gula darah, Senam kaki

PENDAHULUAN

Peningkatan kadar gula darah atau hiperglikemia dan intoleransi glukosa merupakan tanda
penyakit kronis yang dikenal sebagai penyakit DM atau diabetes melitus. Penyakit ini terjadi
karena tidak mencukupinya produksi insulin yang dihasilkan oleh kelenjar pankreas atau karena
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insulin yang diproduksi tidak dapat digunakan oleh tubuh secara efektif (Nurhayani, 2022).

Semakin lama menderita penyakit diabetes, semakin besar kemungkinan terjadinya
hiperglikemiakronik, kemudian pada akhirnya bisa menyebabkan komplikasi diabetes seperti PJK,
nefropati, retinopati, PJK, dan juga ulkus diabetikum (Sari et al., 2023).

Diabetes dapat menyebabkan neuropati karena kadar gula darah tinggi pada penderita yang
tidak terkontrol dapat merusak saraf, kerusakan saraf ini disebut neuropati diabetik. Hal ini
menjadi penyebab melemahnya dinding pada pembuluh darah kecil yang seharusnya
menyalurkan oksigen dan nutrisi ke saraf (R. N. Putri & Waluyo, 2020). Gula darah yang tidak
terkontrol dan berlangsung lama mengakibatkan retinopati diabetic ( organ mata ), salah satu
komplikasi mikrovaskular penyakit diabetes melitus. Komplikasi ini terjadi pada bagian mata
yang ditandai dengan kerusakan pembuluh darah pada retina (Fong et al., 2004). Komplikasi
diabetes lainnya yang juga sering terjadi yaitu nefropati diabetik (ND), sindrom klinis pada
penderita diabetes mellitus dengan tanda albuminuria yang melebihi 300 mg per 24 jam dengam
paling sedikit 2 kali pemeriksaan pada rentang waktu 3 hingga 6 bulan (R. I. Putri, 2015)

Rasa mati rasa pada bagian kaki dan juga tangan, sering kesemutan, meningkatnya rasa
laparr dan juga hausa, mual, mulut menjadi kering, mudah lelah dan sering buang air kecil,
penglihatan kabur, seringnya infeksi kulit, infeksi saluran kemih, dan juga infeksi pada vagina
adalah gejala DM tipe 2 (Hafifa & Hisni, 2023).

IDF Diabetes Atlas (2021) melaporkan bahwa 10,5% manusia dewasa berumur 20 hingga
79 tahun menderita penyakit diabetes, dan hampir setengah dari mereka tidak menyadari bahwa
dirinya menderita diabetes mellitus. Kemudian lebih dari 90% penderita diabetes tipe 2 menderita
akibat faktor sosial ekonomi, lingkungan, demografi dan juga genetic (International Diabetes
Federation ( IDF ), n.d.). Berdasarkan data total jumlah penderita DM di Jawa Barat pada tahun
2023 yaitu 645.390 orang, sedangkan di kabupaten Cianjur jumlah penderita DM dalam 5 tahun
terakhir yaitu 70.341 orang (Open Data Jabar, n.d.).

Dalam penanganan diabetes melitus, ada dua jenis pengobatan. Yang pertama adalah terapi
farmakologi yang dilakukan bersamaan dengan pengaturan diet dan juga olahraga, yang kedua
adalah terapi non-farmakologi, salah satu terapi non-farmakologinya yaitu latihan jasmani yang
dilakukan oleh penderita, seperti senam kaki diabetes, yang bisa menjadikan sirkulasi darah pada
bagian kaki membaik, dan senam kaki juga bisa dilakukan supaya tidak terjadi luka diabetic pada
penderita diabetes (Rahmawati et al., 2024). Penurunan kadar gula darah menurpakan salah satu
tanda diabetes mellitus yang mulai membaik (Febriana et al., 2024).

Untuk pengendalian diabetes melitus yang efektif, memerlukan empat pilar utama yang
harus dipenuhi diantaranya edukasi, penjadwalan makan, olahraga, dan pengobatan farmakologis
(Nurhayani, 2022). Jenis latihan fisik seperti senam kaki yang dilakukan dengan menggunakan
kemampuan pasien untuk menggerakkan keseluruh sendi kaki dan juga pada pergelangan kaki.
Latihan ini dilakukan dengan kedua kaki digerakan secara bersama-sama supaya terjadi
peningkatan aliran darah pada bagian kaki dan juga otot pada kaki tungkai (Khatimah etal., 2022).
Responden diberi waktu istirahat 5-10 menit setelah diakukan senam kaki diabetes (Arifianto et
al., 2020). Senam kaki diabetes melitus juga dilakukan untuk mencegah terjadinya kelainan pada
bentuk kaki, dan juga mengatasi keterbatasan pergerakan pada sendi (Yulianti & Januari, 2021).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, desain peneliatian yang digunakan
yaitu dengan pre experimental design dengan one group pretest-posttest design. Populasi pada
penelitian ini merupakan pasien diabetes melitus tipe Il di UPTD Puskesmas Ciranjang sebanyak
115 orang, dengan teknik sampling yaitu accidental sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariant

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tipe Diabetes Mellitus Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Tipe Diabetes Mellitus

Tipe DM F %
DM Tipe 2 15 100
Total 15 100

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa berdasarkan karakteristik tipe diabetes mellitus dengan
frekuensi terbanyak adalah diabetes mellitus tipe 2 yaitu sebanyak 15 responden (100%). DM tipe
2 sering kali dipengaruhi oleh gaya hidup. Faktor-faktor ini meningkatkan risiko seseorang
mengembangkan DM tipe 2. Misalnya, seperti jarang melakukan aktivitas fisik , mengkonsumsi
makanan cepat saji, kemudian obesitas yang berkontribusi pada peningkatan prevalensi DM tipe
2 di daerah tersebut (Wijayanti et al., 2020).

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia

Usia F %
41-59 Tahun 7 46.7
>60 Tahun 8 53.3
Total 15 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa berdasarkan karakteristik usia, responden dengan
frekuensi terbanyak adalah usia > 60 tahun yaitu sebanyak 8 responden (53.3%).

IDF Diabetes Atlas (2021) melaporkan bahwa 10,5% manusia dewasa berumur 20 hingga
79 tahun menderita penyakit diabetes, dan hampir setengah dari mereka tidak menyadari bahwa
dirinya menderita diabetes mellitus (International Diabetes Federation ( IDF ), n.d.). (Utomo,
2017) mengatakan bahwa faktor yang bisa berisiko diabetes mellitus tipe 2 yaitu usia >30 tahun,
ini terjadi karena terjadinya perubahan pada fisiologis, anatomis dan juga biokimia. Pada
penelitian (Nuraisyah, 2017) juga mengatakan diabetes mellitus tipe 2 lebih sering terjadi pada
seseorang dengan usia >40 tahun. Faktor usia berkontribusi pada peningkatan risiko terkena DM
tipe 2.
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Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin F %
Perempuan 15 100
Total 15 100

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa berdasarkan karakteristik jenis kelamin seluruh
responden memiliki jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 15 responden (100%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Nasution et al.,
2021), mayoritas responden dari kedua kelompok adalah perempuan, dengan 15 orang dalam
kelompok kasus intervensi (65,2% ) dan 17 orang dalam kelompok kontrol (73,9% ). Sampai saat
ini, tidak ada mekanisme yang rinci terkait hubungan antara jenis kelamin terhadap DM. Namun,
banyak penderita DM di Amerika Serikat yang berjenis kelamin perempuan.

Kontrol Gula Darah Pada Sebelum dan Sesudah Diberikan Senam Kaki Diabetes
Tabel 4. Rata-Rata Gula Darah Pretest dan Posttest

Mean Minimum Maximum
Pretest Gula Darah 235.13 169 370
Posttest Gula Darah 208.33 148 376

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pretest dan Posttest Kontrol Gula Darah

Kontrol Gula Darah Pretest Posttest
F % F %
Tidak Terkontrol 12 80 6 40
Terkontrol 3 20 9 60
Total 15 100 15 100

Berdasarkan tabel 4, hasil dalam penelitian ini yaitu rata rata nilai gula darah pada saat
dilakukan pretest adalah 235.13 dan dengan tingkat kepercayaan 95% diyakini rata rata gula darah
saat dilakukan pretest adalah antara 204.38 sampai dengan 265.88. Sedangkan pada nilai rata-
rata gula darah posttest adalah 208.33 dan dengan tingkat kepercayaan 95% diyakini rata rata gula
darah saat dilakukan pretest adalah antara 174 sampai dengan 242.67. Berdasarkan tabel 5, hasil
penelitian menunjukkan, pada saat dilakukan pretest responden yang gula darahnya tidak
terkontrol sebanyak 12 responden ( 80% ), responden yang gula darahnya terkontrol sebanyak 3
responden ( 20% ). Sedangkan pada saat dilakukan posttest responden yang gula darahnya
terkontrol meningkat menjadi 9 responden ( 60% ), dan responden yang gula darahnya tidak
terkontrol menurun menjadi 6 responden ( 40% ).

Responden yang gula darahnya terkontrol setelah diberikan posttest sebanyak 9 responden
(60% ), intervensi yang peneliti berikan kepada responden yaitu senam kaki diabetes, hasil pada
penelitian yang telah dilakukan ini menunjukkan terdapat peningkatan kontrol gula darah pada
pasien dengan diabetes mellitus tipe 2, kondisi ini menunjukkan bahwa responden sudah
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melaksanakan senam kaki sesuai dengan SOP yang telah peneliti berikan.

Menurut (Purwaningsih et al., 2024) aktifitas fisik atau senam kaki diabetes dapat
membantu mengendalikan komplikasi diabetes mellitus dan mencegah ulkus diabetikum atau kaki
diabetic. Senam kaki juga mampu untuk menurunkan kadar glukosa dalam darah, hingga bisa
meningkatkan kontrol glukosa pada darah.

Menurut pandangan peneliti, senam kaki diabetes bisa menjadi pilihan untuk terapi
nonfarmakologi yang bisa dilakukan oleh pasien diabetes mellitus, senam kaki diabetes
merupakan Latihan fisik yang dilaksanakan dengan menggerakan sendi kaki dan otot, selain
bertujuan memperbaiki sirkulasi darah menjadi lebih lancer, senam kaki diabetes juga bisa
menurunkan kadar gula pada darah dengan mengaktifkan reseptor insulin dan juga ikatan insulin
di membrane plasma. Selain itu, tidak ada dampak negatif yang dialami responden selama
penelitian berlangsung.

Analisis Bivariant Tabel 6.
Uji Wilcoxon

Asymp. Sig. (2-tailed)

Pretest
025
Posttest

Berdasarkan tabel 6, hasil uji statistika menggunakan uji wilcoxon pada kelompok
intervensi antara nilai pretest dan posttest didapatkan nilai p-value 0.025 ( < 0.05 ) yang artinya
terdapat pengaruh senam kaki diabetes terhadap kontrol gula darah pada pasien diabetes mellitus
tipe 11 di UPTD Puskesmas Ciranjang.

Hasil uji statistika didapatkan pengaruh yang signifikan sebelum dan setelah diberikan
intervensi dengan p-value 0.025, yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima, terdapat pengaruh
senam kaki diabetes terhadap kontrol gula darah pada pasien diabetes mellitus tipe 11 di UPTD
Puskesmas Ciranjang.

Penelitian yang dilakukan peneliti sejalan dengan hasil penelitian sebelunya yang
dilaksanakankan oleh (Hasanah & Hisni, 2023), menemukan bahwa senam kaki dapat membantu
memperlancar peredaran darah pada area kaki. Pasien satu kadar gula darahnya turun dari 230
mg/dl ke 145 mg/dl, dan pasien dua mengalami penurunan dari 210 mg/dl ke 162 mg/dl.

Menurut (Rahmawati et al., 2024) senam kaki diabetik secara signifikan dapat
menurunkan kadar glukosa darah pada pasien diabetes tipe 2 kapan saja. Ini karena gerakan senam
kaki melibatkan peregangan kaki, yang efektif tehadap kelancaran peredaran darah ke area kaki,
jumlah insulin yang diproduksi menjadi maksimal, dan menjadikan pembuluh darah lebar, di mana
insulin berfungsi untuk mencegah terpecahnya trigleserida menjadi asam lemak yang terlalu
berlebih dari jaringan adipose ke dalam darah, sehingga meminimalkan resiko terjadinya
arterosklerosis, juga bisa meningkatkan tekanan sistolik pada kaki dan berperan menningkatkan
aliran darah ke ekstremitas bawah.
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Menurut pandangan peneliti, senam kaki bisa dilakukan untuk mengontrol kadar gula
darah, memperkuat otot-otot kecil, dapat mengatasi keterbatasan gerak sendi, dan mencegah
kelainan bentuk kaki pada penderita diabetes mellitus tipe 2. Senam kaki diabetes sangat mudah
dilakukan dimana saja dan kapan saja, sehingga kaki pasien diabetes mellitus tipe 2 bisa terawatt
dengan baik dandapat meningkatkan kualitas hidup penderita. Otot-otot yang bergerak saat
melakukan senam kaki diabetes akan meningkatkan sensitivitas terhadap insulin, insulin yang
awalnya banyak berada di pembuluh darah bisa digunakan sebagi energi oleh sel otot, sehingga
kadar gula darah penderita dapat dikontrol dan timbunan fruktosa pada sel saraf, sorbitol, dan
glukosa akan menurun.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pada penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh senam kaki
diabetes terhadap kontrol gula darah pada pasien diabetes melittustipe 1l di UPTD Puskesmas
Ciranjang, maka peneliti bisa menyimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian berdasarkan karakteristik tipe diabetes mellitus, usia, berdasarkan
karakteristik tipe diabetes mellitus seluruh responden memiliki diabetes mellitus tipe 2,
responden dengan frekuensi terbanyak adalah usia > 60 tahun, berdasarkan karakteristik jenis
kelamin seluruh responden memiliki jenis kelamin perempuan.

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa pretest sebagian besar responden gula darah tidak
terkontrol, sedangkan pada posttest sebagian besar responden terkontrol.

3. Ada pengaruh antara senam kaki diabetes terhadap kontrol gula darah pada pasien diabetes
mellitus tipe 1l di UPTD Puskesmas Ciranjang

SARAN

Berdasarkan temuan pada penelitian ini, peneliti mengusulkan beberapa rekomendasi
sebagai berikut :

1. Bagi Tenaga Kesehatan

Penelitian ini bisa berfungsi sebagai referensi pengaruh senam kaki diabetes terhadap kontrol
gula darah pada pasien diabetes melittus tipe Il oleh tenaga kesehatan maupun tenaga
pendidikan lainnya.

2. Bagi Responden

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh senam kaki diabetes terhadap kontrol gula darah pada
pasien diabetes melittus tipe Il di UPTD Puskesmas Ciranjang, diharapan responden bisa
menerapkan senam kaki diabetes ini sebagai terapi pada pengobatan non farmakologi yang
sangat mudah diaplikasikan, dan mampu mengontrol gula darah pasien yang melakukan
senam kaki diabetes.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bisa menambahkan jumlah responden dan juga metode yang berbeda dengan
peneliti sebelumnya, menjadi lebih baik, lebih bagus dan yang bisa pasien aplikasikan
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